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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematika merupakan kompetensi matematika
yang dituntut oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang merupakan
pengembangan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bentuk komunikasi yang
digunakan oleh guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar
mengajar. Dalam pembelajaran matematika, bentuk komunikasi multiarah dapat
membantu siswa mengasah kemampuan berkomunikasi, menyampaikan, dan
mengekspresikan idea-idea matematikanya. Metode accelerated learning adalah
suatu cara yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa sehingga
siswa dapat menyerap dan memahami materi baru dengan cepat dan menguasai
materi tersebut. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh metode pembelajaran accelerated learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI SMA Negeri 5 Langsa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI SMA Negeri 5 Langsa Tahun Pelajaran 2013/2014 yang terdiri 3 kelas
dengan jumlah siswa 95 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Sebelum dilakukan uji hipotesis
maka perlu dilakukan uji normalitas sebagai persyaratan analisis data dengan
rumus Chi-kuadrat hitung, selanjutnya uji homogenitas sebagai uji persyaratan
analisis data yang dilakukan untuk menguji apakah nilai data yang diperoleh
termasuk data homogen. Apabila data tersebut telah diuji persyaratan analisa data
dan dianggap dapat dilanjutkan maka kemudian akan dilakukan pengujian
hipotesis statistik dengan menggunakan uji-t.

Hasil pengujian hipotesis diperoleh thiwng > tiabel yaitu 1,82 > 1,67 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran Accelerated
Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas XI SMA
Negeri 5 Langsa pada materi peluang. Hal ini membuktikan bahwa pemilihan
model pembelajaran yang sesuai sangatlah berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar yang komunikatif, efektif dan efisien mutlak
dibutuhkan guna mencapai tujuan pendidikan yang ideal, yakni menghasilkan
siswa/siswi yang memahami konsep pelajaran yang disampaikan dan dapat
diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Pendidikan matematika sebagai salah satu
ilmu dasar yang mempunyai peranan sangat penting dalam upaya meningkatkan
sains dan teknologi, agar siswa mampu berfikir logis, kritis, dan sistematis.

Peranan matematika begitu penting, karena dalam proses pembelajaran
siswa dituntut untuk dapat menguasai materi sedini mungkin secara tuntas.
Banyak orang memandang matematika sebagai ilmu yang kering, abstrak, penuh
teori dan membosankan. Sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Rendahnya hasil belajar matematika juga disebabkan siswa
mengalami masalah baik dari faktor intern maupun ekstern dalam pembelajaran.
Selain itu, masalah yang sering dijumpai yaitu masih rendahnya tingkat
pemahaman siswa dalam pelajaran matematika disebabkan oleh image yang
tertanam pada diri siswa bahwa konsep yang akan dipelajarinya merupakan
konsep yang sulit untuk dipahami. Sebagai contoh, ketika siswa akan mempelajari
konsep peluang, sebelum proses pembelajaran berlangsung, siswa sudah
beranggapan bahwa peluang merupakan konsep yang sulit untuk mereka pahami.

Materi peluang merupakan salah satu materi yang penting untuk diajarkan
baik tingkat SMP maupun SMA. Namun pada kenyataanya pembelajaran materi
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peluang di sekolah terutama pada tingkat SMA masih jauh dari harapan yang
diinginkan. Berdasarkan pengamatan penulis dan hasil wawancara hari Kamis
pada tanggal 24 Oktober 2013 pukul 10.45 WIB dengan guru bidang studi
matematika di kelas XI SMA Negeri 5 Langsa, TQ menyatakan bahwa hasil
belajar matematika pada materi peluang tergolong dalam kategori rendah.

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini penulis melampirkan hasil belajar siswa
kelas XI di SMA Negeri 5 Langsa dengan kriteria ketuntasan minimal pada kelas
unggul 70 sedangkan kriteria ketuntasan minimal kelas reguler 65.

Tabel 1.1 Nilai peluang siswa SMA Negeri 5 Langsa Tahun Ajaran

2012/2013
No Kelas Nilai rata-rata Nilai rata-rata Keterangan %
kelas Unggul (70) | kelas Reguler (65)
1 | XITPA 1 75 - Tuntas 33,33%
2 | XITIPA 2 - 62,5 Tidak Tuntas o
3 | XIIPA3 - 64,8 Tidak Tuntas 66,67%

Sumber: Guru SMA Negeri 5 Langsa

Berdasarkan tabel 1.1 hasil belajar matematika pada materi peluang masih
tergolong rendah, hal ini dilihat dari nilai rata-rata hasil ulangan siswa hanya
(33,33%) sedangkan yang tidak tuntas sebanyak (66,67%) siswa. Berdasarkan
hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sebagian besar
siswa belum mencapai nilai ketuntasan dan masih tergolong rendah.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah
disposisi, koneksi, penalaran, pemahaman, komunikasi dan pemecahan masalah.
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa di SMA
Negeri 5 Langsa disebabkan karena kurangnya kemampuan komunikasi
matematika yang baik. Kemampuan komunikasi matematika merupakan kompetensi

matematika yang diberikan guru terhadap siswa untuk berfikir dan




menyelesaikannya. Sebagaimana dikemukakan oleh Istianah, “Kemampuan
komunikasi matematis merupakan bagian dari kemampuan berpikir matematis
tingkat tinggi. Agar kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi berkembang,
maka pembelajaran harus menjadi lingkungan di mana siswa dapat terlibat secara
aktif dalam banyak kegiatan matematis yang bermanfaat”.'

Beranjak dari masalah tersebut, maka perlu adanya tindak lanjut dalam
proses pembelajaran di kelas bagi seorang guru agar memiliki keahlian dan
keterampilan membelajarkan siswa dalam menyampaikan materi dalam hal ini
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Dengan keahlian dan keterampilan tersebut seorang guru dapat memilih
pendekatan dan metode yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai. Hal inilah
yang mendorong penulis melakukan komunikasi matematis kepada siswa dengan
harapan akan mempermudah proses pembelajaran matematika bagi siswa
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode accelerated learning.

Metode accelerated learning adalah suatu cara yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan belajar siswa sehingga siswa dapat menyerap dan
memahami materi baru dengan cepat dan menguasai materi tersebut. Tahapan
pembelajaran accelerated learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tahap persiapan (preparation), tahap penyampaian (presentation), tahap pelatihan
(practice), dan tahap penampilan (performance).

Penggunaan metode accelerated learning diharapkan dapat membantu

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif dan Progresif Konsep, Landasan dan
Implementasinya Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 10



meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa karena dengan
pembelajaran menggunakan metode ini siswa dikondisikan siap untuk berpikir
dan menuntut siswa aktif. Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis
bermaksud untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Metode Pembelajaran
Accelerated Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas XI SMA Negeri 5 Langsa Pada Materi Peluang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan rumusan
permasalahannya ”Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran accelerated
learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI SMA

Negeri 5 Langsa?”

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran accelerated learning terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI SMA Negeri 5 Langsa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya adalah
sebagai berikut:
1. Bagi siswa, pembelajaran matematika dengan metode accelerated learning

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.



2. Bagi guru, memperluas wawasan mengenai pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode accelerated learning.

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan
pengalaman dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode

accelerated learning.

E. Definisi Operasional
1. Metode accelerated learning adalah metode yang digunakan dalam
pembelajaran dengan cara guru mengelompokkan siswa berdasarkan tiga
gaya belajar yakni, gaya belajar visual, auditori dan kinestetik dengan
maksud membuat belajar lebih cepat dan menyenangkan sehingga siswa
dapat berperan secara aktif dalam mengembangkan kemampuan

"2 Metode accelerated learning dalam penelitian ini adalah

matematisnya.
pembelajan dengan menggunakan accelerated learning pada materi
peluang.

2. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk
mengekspresikan ide-ide dan pemahaman matematika secara lisan dan

tulisan menggunakan bilangan, simbol, gambar, grafik, diagram atau

kata-kata.” Kemampuan komunikasi dalam penelitian ini adalah

? Fadli. (2010). Pembelajaran  Akselerasi (Accelerated  Learning). Tersedia:
http://fadlibae.wordpress.com/2010/03/24/pembelajaran-akselerasi-accelerated-learning/. Diakses
pada tanggal 05 November 2012.

3 Shadiq, Fajar. (2004). "Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi”.Makalah
pada Diklat Instruktur/Pengembangan Matematika SMA jenjang Dasar tanggal 6 s.d 19 Agustus
2004 di PPPG Matematika, Yogyakarta. [Online]. Tersedia:
http://p4tkmatematika.org/downloads/sma/pemecahanmasalah.pdf. diakses pada tanggal 24
Oktober 2012



kemampuan siswa dalam menggambarkan secara tulisan tentang materi
peluang.
Peluang suatu kejadian adalah munculnya suatu kejadian yang memiliki

ruang sampel dan titik sampel.”

* Http://id.m.wikipwdia.org/wiki/peluang_(matematika), diakses 26-09-2012





